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PENDAHULUAN

Permasalahan yang kompleks dalam perwujudan keharusan proyek
membawa banyak proyek yang belum selesai sesuai rencana. Sama-sama tidak
punya waktu, kualitas dan biaya terkadang diperhitungkan. Untuk mengatasi
hal tersebut diperlukan tatakelola keuangan, kelebihan dan period yang baik.
Tata kelola yang baik bukan hanya tentang pemilik tanah.

Rencana maupun penanganan budget dan periode menjadi bagian
daripada pengendalian keutuhan pekerjaan konstruksi. Selain penilaian
kualitas, kinerja proyek dapat dievaluasi dari segi biaya dan waktu
Biaya yang  dikeluarkan dan waktu yang  dibutuhkan untuk
pekerjaan tersebut harus diukur secara terus menerus untuk penyimpangan
dari rencana. Adanya perbedaan biaya dan waktu yang signifikan
menunjukkan manajemen proyek yang  buruk. Dengan  adanya
indikator kinerja proyek dari segi biaya dan waktu , memungkinkan
adanya tindakan pencegahan supaya proyek dapat berjalan sesuai keinginan
karena banyak proyek konstruksi yang tidak berjalan sesuai rencana. Analisis
pendapatan yang dikapitalisasi memungkinkan proyek konstruksi dikelola
dengan benar dan mudah.

Pertumbuhan dalam pelaksanaan industri terhadap beberapa
pandangan sangat memerlukan pengelolaan yang baik atau pengelolaan yang
dituntut memiliki performa, ketelitian, hemat, terpadu, cepat, ketepatan,
ketelitian serta ketentraman yang sangat tinggi dalam rangka untuk
memperoleh hasil akhir yang tepat harapan. Pengelolaan terhadap kegiatan
dengan cara pendanaan berskala besar dan tahapan yang susah membutuhkan
bentuk teknis atau kiat yang benar-benar teruji, sumber daya yang berdaya
saing, serta penerapan ilmu pengetahuan yang tepat guna dan mutakhir.

Penanganan waktu yang baik dapat diharapkan membantu pekerjaan
pelaksanaan proyek berimbang dengan waktu yang direncanakan jauh-jauh
hari. Banyak teknik yang dipakai dalam manajeman waktu, tetapi disini
disuruh memilih salah satu yakni, teknik analisis nilai hasil (Earned Value
Analysis). Analisa nilai hasil dapat digunakan serta maksud tujuan dapat
memperkirakan (forecasting) sejauh mana proyek dapat dilaksanakan dengan
baik sesuai dengan rencana kerja yang telah dibuat.!

Observasi ini diharapkan dapat berguna : Mendapatkan ilmu yang dimana
khususnya tentang penanganan dan manejemen yang baik di proyek dimasa
yang akan datang. Kita dapat Mengetahui bagaimaan cara pembagian tugas di
proyek. Kita dapat mengetahui bagaimana progress selama waktu pekerjaan
proyek dilaksanakan. Memberi pengetahuan dimana perencanaan yang
berkelanjutan yang sesuai dengan jadwal menjadi berguna terhadap
pelaksanaan proyek. Tujuan dilaksanakan penelitian ini supaya untuk
mengetahui bagaimana pengaplikasian EVA (Earned Value Analysis) untuk
menakar waktu akhir pekerjaan proyek pada setiap minggu, pekerjaan
dilakukan dalam jangka 36 minggu pelaksanaan apakah sebanding dengan
rencana awal jadwal proyek.

' Imam Suharto, Manajemen Proyek, 1997. Penerbit Erlangga, Hal.5
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TINJAUAN PUSTAKA
Metode Nilai Hasil

Konsep nilai yang diperoleh adalah salah satu alat manajemen proyek
yang mengintegrasikan biaya dan waktu. Konsep nilai yang diperoleh
mewakili tiga dimensi, yaitu penyelesaian material proyek (The Percent
Complete), yang mencerminkan penyerapan biaya yang direncanakan (Budget
Cost), biaya yang benar-benar dikeluarkan atau disebut biaya aktual dan apa
yang diperoleh. dari biaya yang dikeluarkan atau ditetapkan sebagai aset yang
diperoleh. Dari ketiga dimensi tersebut, konsep nilai yang diperoleh dapat
dikaitkan antara kinerja biaya dan waktu, yang diturunkan dari perhitungan
varians biaya dan waktu.?

Dasar Teori

Proyek ialah acara yang dibuat agar samapai maksud maupun
keinginan tertentu, yang ketika pada proses ditandai dengan waktu dan
sumber daya yang dibutuhkan dan-persyaratan-persyarata tertentu lainnya.
Secara umum terdapat 3 3(tiga) tahapan yang menunjukkan kesuksesan pada
projek (Suharto, Iman, 1997)4, yaitu :

1. Bagaimana cara menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang sudah
dibuat.

2.On spesification (tepat spesifikasi/kualitas),darispesifikasi dan sudah
dibuat, owner projek mengharapkan kualitas kerja yang mumpuni.

3. On budget (Tepat anggaran/biaya).

Tiga aspek terakhir terkait melalui penerapan projek yang menyimpang
dari tujuan projek. Sebab kompleksitas proyek, pentingnya projek dan
tingkatan pengambilan solusi di tata kelola projek, tata kelola projek sangat
penting. Pengertian manajemen proyek ialah penerapan ilmu, skill, alat, dan
metode dalam kegiatan proyek untuk memenuhi atau melampaui kebutuhan
dan harapan pemangku kepentingan proyek. Ini adalah proses perencanaan,
konfigurasi, pengelolaan, dan pengelolaan sumber daya organisasi dalam
waktu yang relatif singkat yang ditentukan untuk mencapai tujuan dan hasil
tertentu.’

Untuk mencapai tujuan, pembatasan harus dipertahankan, yaitu jumlah
biaya yang dialokasikan (anggaran), jadwal dan kualitas yang harus
diperhatikan. Ketiga elemen ini merupakan pertimbangan penting untuk
strategi proyek, yang sering dikaitkan dengan tujuan proyek. Tiga pembatasan
di atas disebut pembatasan rangkap tiga, yaitu :

1. Budget
Projek akan direalisasikan dengan cost yang tidak melewati budget.
Untuk pekerjaan multi-fund dan rencana tahun kerja, anggarannya tidak
terbatas pada total proyek, tetapi dibagi menjadi komponen-komponen atau
dalam jangka waktu tertentu, jumlahnya disesuaikan seperlunya. Oleh

? Fleeming & Koppelman, 1994, Makalah Biemo W. Sumardi, Hal.2
* Imam Suharto, Manajemen Proyek Dari Konseptual Sampai Operasional, 1997. Hal. 30

® Harold Kerzner, Project Manajement 1995, hal. 44
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karena itu, penyelesaian sebagian proyek harus cukup untuk memenuhi
target anggaran di setiap period.

2. Jadwal
Projek wajib diserahkan saat jangka waktu tertentu dan spesifik.
Apabila tidak maka akan berwujud berbagai efek buruk.

3. Kualitas
Pabrikasi maupun output acara harusnya mengikuti spesifikasi yang
disyaratkan, bisa melakukan pekerjaan yang diinginkan atau sering
dikatakan cocok untuk tujuan penggunaannya.

Ada tiga peringatan, yaitu jika Anda ingin meningkatkan efisiensi
produk yang disepakati, biasanya harus disertai dengan peningkatan kualitas,
sehingga biaya lebih tinggi yang dapat melebihi anggaran Anda. Sebaliknya.
Jika Anda ingin mengurangi biaya, ini akan memengaruhi kualitas waktu yang
semula dilakukan.

Perencanaan Proyek

Proyek harus diselesaikan dalam jangka waktu terbatas sesuai
dengan  kesepakatan. Apabila proyek tidak ditangani dengan benar,
kegiatan dalam proyek akan mengakibatkan munculnya berbagaie
dampak negatif yang pada akhirnya bermuara pada kegagalan dalam
mencapaie tujuan dan sasaran yang dicita-citakan .6

Kegiatan yang dilakukan dalam suatu proyek tidak akan bisa
sama persis dengan yang sudah dilakukan sebelumnya , sehingga
perlu adanya perencanaan proyek yang matang. Merencanakan dan
memperkirakan sebuah proyek bukan hal yang- mudah, jadi harus
berdasarkan teori yang bisa mendukung. Hal ini untuk memudahkan
penelusuran masalah apabila proyek tersebut dievaluasi.

METODOLOGI

Tehnik Observasi ialah cara meneliti satu kegiatan, perkara, indikasi
maupun gejala secara objectif, guna mendapatkan hasil yang objectif. Tehnik
observasi dipakai menjadi landasan untuk tata-cara berurutan berdasarkan
arah penelitian dan membentuk alat untuk mengambil kesimpulan sehingga
dapat dicapai kesimpulan yang diinginkan supaya mencapai hasil penelitian
yang baik.

Kiat yang dipakai untuk observasi ini ialah penelitian kualitatif deskriptif
dimana menjadi gambaran status suatu projek spesifik lewat menganalisis
gejala yang terjadi. Metode analisa dan deskriptif digunakan dalam analisis
data. Analisa artinya bahwa petunjuk yang ada dikelolah sejenis rupa sehingga
dapat ditarik kesimpulan. Deskripsi berarti menjelaskan suatu kejadian yang
ada maupun sedang terjadi. Konsep analisis nilai yang diperoleh memeriksa
tren dalam jadwal dan fluktuasi biaya selama period waktu sepanjang projek.
Walaupun, penelitian ini hanya membahas variasi dari period ke period

® Istimawan Dipohusudo, Manajemen Proyek Dan Konstruksi, 1995, hal.4
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Skema 1. Rancangan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Rencana dan Bobot Pekerjaan

Perhitungan analisis varian dan konsep nilai hasil, mempergunakan
hitungan Microsoft excel, PV (Planned Value) dan EV (Earned Value)
dihitung menggunakan data dari laporan mingguan. Proyek Konstruksi
Gedung Bertingkat Tinggi (Data Olahan Sendiri) dimisalkan dilaksanakan dalam
36 minggu masa kerja dimisalkan dengan nilai kontrak sebesar
Rp.25,000,000,000,00. Terdapat 36 laporan mingguan yang dilaporkan setiap
minggunya selama 36 minggu . Salah satu yang dilaporkan dalam
laporan mingguan adalah bobot pekerjaan, yaitu bobot rencana dan bobot
pelaksanaan pekerjaan. Bobot rencana dan bobot pelaksanaan pekerjaan
berfungsi untuk mengetahui perkembangan pekerjaan proyek.

BCWS (Budget Cost Work Schedule)

Anggaran yang dimiliki oleh proyek sesuai dengan inventaris kegiatan
yang dihitung berdasarkan presentase terhadap biaya total, sesuai data
lapangan selama 36 minggu, BCWS dihitung dengan menggunakan rumus
2.1 yakni: Nilai Hasil = (% penyelesaian) x (anggaran).
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Tabel 1. BCWS
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BCWP (Budget Cost Work)

Nilai hasil biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang
diselesaikan oleh pelaksana, BCWP dengane menggunakan rumus 2.1 Nilai
hasil = (% penyelesaian) x (anggaran).

Tabel 2. BCWP

[f] Besarmya BOW P tiap minggs dapat dilibat di Tabel 42

Nilai Ksmtralk
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SV (Schedule Varians)

Varians jadwal adalah selisih dari besarnya nilai hasil kinerja
proyek (BCWP) dengan anggaran yang direncanakan (BCWS). Varians
jadwal dapat dihitung dengan menggunakan Rumus 2.3: Varians
Jadwal (SV )=EV (BCWP )-PV (BCWS)

Dengan ketentuan jika SV:

- Negative (-)= terlambat dari jadwal

- Nol (0) =tepat waktu

- Positive(+)=lebih cepat dari jadwal

Tabel 3. SV (Schedule Varians) Tiap Minggu
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SPI (Schedule Performance Indeks)

Pengelolah proyek seringkali ingin mengetahui bagaimana penggunaan
sumber daya, yang dapat dinyatakan dalam indeks produktivitas atau yang
disebut dengan indeks kinerja (SPI). Untuk menghitung SPI digunakan rumus

2.5 yaitu : Indeks kinerjaw jadwal (SPI)=EV (BCWP) / PV (BCWS)

Tabel 4. Nilai SPI Tiap Minggu

Klmz=n
ke EV (Fp) PV (Ep) SPT
B T A ] e LR L =]
3 el o R LR ol ) LR L
lllllllllllll _L'\.l LI (ERICE]
T T IR LR TR A
-.I_H.l-l-ll--ll-l ls rEEICERICR]
............. e WA A A A
1 Pk SRR LR T L e LR LR .
_L llllllllllllllll '\.l* lllllllllll 1
4 | As rsIOEE]CE sl NI CERI O '\.l_l_
B (e O il SR CRCRCE R _I_
FREETR N i) ST LN R L N
T | SR T e LR E L T N A AN i) =.
T | TR R LR | el e T
. L rarjiEel Cna LS ray) R (i -_I_
TR ] bl ] L R L
'\.l* lllllllllll :* llllllllll

...............

ETS (Estimate Temporary Schedule)

Perkiraan waktu pekerjaan biasa
berlangsung seperti saat evaluasi dilakukan, yang dimana waktu pengerjaan
proyek adalah 240 hari kerja. Perhitungan ETS menggunakan rumus 2.8 :

Contoh perhitungan ETS minggu ke 1

Nilai SPI minggu ke-1:1.06
Rencana Pelaksanaan : 240 hari

Waktu

selesai

Siswa Waktu
= (sisa waktu)/SPI

ETS

622

=233/1.06
= 218.93

: 7 hari
1240 -7 =233
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Tabel 5. ETS Tiap Minggu
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Waktu | Waktn | Sisa | ETS (hari)
Minggu | EV(Rp) PY (Rp.) SPI |Rencama | Selesai | Waktu

ke

1 30000000 | 21,50000000 | 1.06 | 240 7 733 11893
T | 3650000000 | 2130000000 | 169 | 20 ™ | 1% [EEN]
T | 8230000000 | 2130000000 | 383 | 240 11 jit] FNY]

T [ 260250,00000 | 25000000 | 1073 | 20 T | I JENE]

T | 285,300,00000 | 27,000,00000 | 10.57 | 240 T | I JERS]

§ | 527,00000000 | 4923000000 | 1679 | 240 I 158 JINE]

T | 183,730,00000 | 315,250,00000 | 058 | 240 [ JEJ! 2531
§ | 75.00000000 | 375,750,000 | 133 | 240 3 T84 12028
9 | 357,735000000 | 64425000000 | 086 | 240 [ 177 10381
10 | 549,500,000.00 | 935,000000.00 | 058 | 240 70 170 10
11 | 663,500,00000 | 92473000000 | 071 | 240 77 183 5
12 | 989.230,00000 | 125300000000 078 | 240 5 136 00

13 | 763,500,00000 | 124375000000 061 | 240 EJ 149 W6

EAS (Estimate All Schedule)

Perkiraan total waktu penyelesaian proyek dihitung berdasarkan
waktu yang telah diselesaikan dijumlahkan
menggunakan Rumus 2.9 yaitu: EAS = Waktu

Tabel 6. EAS

dengan hasil ETS atau

selesai + ETS

Waktu Siza Wakta | ETS | EAS Selizsih
Minggn SPI Rencana | Waktu Selesai | (hari) | (hari) | Waktu
ke
1 1.06 240 233 7 21893]125.93 14
1 1.68 240 116 14 13372 147.72 91
3 383 240 119 11 3718 [ 7818 162
4 10.73 240 112 18 19.75 | 4773 192
3 10.37 240 203 33 1939 [ 3439 186
3 16.79 240 198 41 1179 [ 3379 186
7 0.38 40 151 49 -138
5 1.53 40 184 36 64
] 0.56 40 177 63 -19
10 0.58 40 170 70 -123
11 071 240 163 77 66
12 078 240 156 84 44
13 0.61 240 149 o1 9%
Tabel 7. EAS Komulatif
o . .
Wakin Siza Wakin | ETS EAS Selizih
Minggn SPI | Rencana | Wakin | Selesai | (hari) | (hari) | Wakin
ke
1 1.06 40 133 7 2IB53| 12393 14
1 138 40 116 4 16376 177.78 61
3 P 40 I8 11 9909 | 120.09 110
4 438 140 112 I8 4649 | 7449 166
3 396 140 203 33 3339 [ 6939 171
6 910 40 198 41 1131 63351 178
i ERT) 140 191 49 3393 | 10293 137
H 1.66 140 184 36 69.17 [ 12517 113
] 188 140 177 63 9114 [ 13714 B3
10 138 140 170 70 1I3.18] 19318 47
11 L.I0 140 163 17 13383 11283 7
12 1.0% 140 136 B4 43101 12711 13
13 093 140 149 91 13030 2413 -1
14 093 140 142 EH 14343 14143 -1
13 0393 240 133 105 13646 14146 -1
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KESIMPULAN
Hasil analisis dengan menggunakan metode Earned Value Analysis
terhadap waktu pada proyek Konstruksi Gedung Bertingkat Tinggi adalah
1) Prakiraan waktu penyelesaian proyek apabila menggunakan
perhitungan komulatif, berdasar minggu ke-13 adalah 241.39 hari
sedangkan waktu rencana adalah 240 hari. Hal ini menunjukkan bahwa
waktu penyelesaian lebih lambat 1 hari dari yang direncanakan.
Sedangkan apabila kita menggunakan perhitungan tiap minggu,
Prakiraan waktu penyelesaian proyek berdasar minggu ke-13 adalah
335.265 hari , sehingga proyek mengalami keterlambatan 95 hari.
2) Dari hasil perhitungan diatas didapatkan bahwa dari jadwal yang dibuat
tidak sesuai dengan pelaksanaan di lokasi proyek.

PENELITIAN LANJUTAN
1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan Microsoft Project.
2. Perlu diperbaiki jadwal rencana kerja agar tidak terlalu longgar sehingga

sesuai dengan pelaksanaan pekerjaan dilapangan.
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